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Abstract: One of the miracles of the Quran is its relevance in every era and time, 
in the early days of Islam the Arabs had different languages and dialects, even 
though the message of the Quran can still be conveyed and understood by all 
Arabs, this is because the Qur'an was revealed with sab’ah ahruf, this paper will 
discuss the history of ahruf sab’ah and their current existence. Using the literature 
study this paper concludes that the Quran was revealed with seven harf which 
were all true and derived from Allah, and during the ‘uthmānī leadership all 
manuscripts were uniformed with one harf, namely the Manuscripts of uthmānī 
and all other Manuscripts were burned, then the science of qirā’ah developed  
which is a variant way to read the harf of the Quran, therefore the existence of 
ahruf sab’ah is no longer present, but the science of qirā’ah still exists today. 
Keywords: Ahruf Sab’ah, qira’ah sab’ah, ‘uthmānī  
Abstrak: Salah satu mu’jizat Alquran kerelevansiannya disetiap zaman dan 
waktu, pada masa awal Islam bangsa Arab memiliki bahasa dan dialek yang 
berbeda-beda, kendati demikian pesan Alquran tetap dapat tersampaikan dan 
difahami orang semua bangsa Arab, hal ini dikarenakan Alquran diturunkan 
dengan sab’ah ahruf, makalah ini akan mendiskusikan sejarah ahruf sab’ah dan 
eksistentensinya saat ini. Dengan menggunakan studi kepustakaan makalah ini 
menyimpulkan bahwa Alquran diturunkan dengan tujuh harf yang mana 
semuanya benar dan berasal dari Allah, dan pada masa kepemimpinan ‘Uthman 
semua mushaf diseragamkan dengan satu harf, yaitu mushaf ‘uthmānī, dan selain 
mushaf ini dibakar, kemudian berkembanglah ilmu qirā’ah yang merupakan 
varisasi cara membaca harf Alquran, oleh karena itu eksitensi ahruf sab’ah sudah 
tidak ada saat ini, namun ilmu qirā’ah masih ada hingga saat ini.  
Kata Kunci: Ahruf Sab’ah, qira’ah sab’ah, ‘uthmānī. 
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Pendahuluan 
Alquran sebagai wahyu pertama kali diterima oleh Nabi Muhammad SAW di gua 
hira yang disampaikan langsung oleh Jibril dengan sosok aslinya,1 namun pada 
hakikatnya wahyu pertama yang diterima Nabi SAW bukanlah dalam bentuk 
Alquran, namun al-ru’yā al-ṣālihah atau mimpi yang baik.2 Status Alquran 
sebagai wahyu yang menjadi guider bagi seluruh manusia di setiap aspek 
kehidupannya sudah menjadi common knowledge di kalangan muslimin, Alquran 
sendiri telah melegitimasi hal ini,3 lebih jauh dari itu Nabi Muhammad SAW 
menyatakan bahwa orang-orang yang berpegang teguh terhadap Alquran tidak 
akan pernah tersesat dalam hidupnya.4  
Alquran sendiri merupakan salah satu mukjizat yang diberikan Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW,5 dengan kefasihan orang Arab yang saat itu merupakan 
kaum terdepan dalam bahasa dan sastra tidak ada seorangpun yang mempu 
menjawab tantangan Alquran6 untuk membuat satu surat saja yang seindah dan 
                                                        
1Kisah turunnya wahyu pertama diabadikan dalam Ṣaḥīh Bukārī: 
 هلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص 
ِهللَّا ُلوُسَر ِهِب َئُِدب اَم ُلهوَأ :ْتَلَاق َا هنََّأ َينِنِمْؤُمْلا  ُِمأ َةَشِئاَع ْنَع َنِم َم ىَر َي َلا َناَكَف ،ِمْوه نلا فِ َُةِلِاهصلا َيَْؤُّرلا ِيْحَوْلا
 هنَحَت َي َف ٍءَارِح ِراَغِب وُلَْيَ َناََكو ،ُءَلاَْلْا ِهَْيِلإ َب ِبُح هُثُ ،ِحْبُّصلا ِقَل َف َلْثِم ْتَءاَج هلاِإ َيَْؤُر َق ِِ َدََ ْلا ِتاَوََ  َ ِِاَيهللا ُدُّبََ ه تلا َو َُُو  ِهيِف ُث ْنَأ َلْب
 َْلِا ُهَءاَج هتََّح ،اَهِلْثِمِل ُِ هوَز َت َي َف ،َةَيجِدَخ َلَِإ ُعِجْر َي هُثُ ،َكِلَذِل ُِ هوَز َت َيَو ،ِهِل ُْ َأ َلَِإ َِعزْن َي.....َْأر ْقا َلاَل َف ُكَلَمْلا ُهَءاَءَف ،ٍءَارِح ِراَر فِ َوَُُو ُّق 
Lihat Muhammad Ibn Ismā’il al-Bukhāri, Ṣaḥīh Bukārī, 3 ed. (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), 1: 4. 
2Al-ru’yah al-ṣālihah yang dialami Nabi SAW adalah beliau melihat dirinya datang ke 
masjidil haram dalam keadaan bersinar layaknya matahari pagi, yang dialami Nabi SAW adalah 
salah satu tanda bahwa beliau akan diangkat sebagai Rasul, hal ini juga terjadi agar Nabi SAW 
mempunyai kesiapan ketika diangkat menjadi Rasul dalam keadaan yaqdhah. Lihat Shihabuddin 
al-Qosṭollāni, Irsyād al-Ṣārī Li Sharhi Ṣaḥīh Bukārī, 7 ed. (Egypt: Al-Matba’ah al-Kubra al-
Amiriyah, 1906), 1: 61. 
`3Allah SWT berfirman:  
اَضَمَر ُرْهَش ِنَاقْرُفْلاَو ىَُدْلْا َنِم ٍتاَن ِي َبَو ِساهنِلل ىًدُُ  ُنآْرُلْلا ِهيِف َِلزُْنأ يِذهلا َن 
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 
yang batil)” (Al-Baqarah: 185).  
4Nabi SAW bersabda:  
 :لالف عا ِولا ةءح فِ سانلا بطخ ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نأ امهنع الله يضر سابع نبا نع’’ تكرت دق نيإ سانلا اهيأ يَ
هيبن ةنسو الله باتك :ادبأ اولضت نلف هب متمصتعا نإ ام مكيف’’ 
”Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwasanya Rasulullah SAW menyampaikan khutbah ketika 
Khutbatul Wada’: ‘wahai manusia sesungguhnya saya telah meninggalkan bagi kalian sesuatu, 
jika kalian berpegang teguh kepadanya maka kalian tidak akan pernah tersesat selamanya’” (HR. 
Baihaqi) Lihat Ahmad Ibn Husayn al-Bayhāqī, Sunan al-Kubrā, 3 ed. (Beirut: Dār al-Kutub Al-
Alamiyah, 2003), 10: 194. 
5Status Alquran sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW merupakan konsesnus umat. 
Lihat Abu Hamid al-Ghazali, al-Iqtiṣād fī al-I’tiqād, 1st ed. (Beirut: Dār al-Kutub Al-’Ilmiyah, 
2004), 73. 
6Allah SWT berfirman: 
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sebagus surat yang ada dalam Alquran.7 Hal ini membuktikan bahwa Alquran 
memang kalam ilāhī yang mengandung begitu banyak pelajaran dan bahasa yang 
tak bisa ditandingi oleh siapapun.  
Status Alquran sebagai makhluk atau bukan ternyata mempunyai polemik 
tersendiri di kalangan mutakallimin, permasalahan ini muncul ketika awal mula 
adanya golongan mu’tazilah, merekalah orang-orang yang pertama kali 
mempermasalahkan hal ini. Mu’tazilah beranggapan bahwa Alquran adalah 
makhluk karena huruf-huruf dan bahasanya adalah arab yang mana hal itu 
merupakan ciptaan bangsa Arab, oleh karena itu Alquran merupakan salah satu 
creature atau hal yang hadith. Di sisi lain kalangan salafi yang saat itu dipelopori 
oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal meyakini bahwa Alquran itu bukanlah makluk, 
akan tetapi qadim, karena sejatinya Alquran itu adalah the message of god yang 
sudah pasti Allah tidaklah hadith akan tetapi qadim. Terlepas dari itu semua 
Alquran yang hingga saat ini utuh dan tidak memiliki perubahan sama sekali dari 
segi diksi dan kalimatnya harus benar-benar difahami dan dilestarikan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT.  
Pengertian Sab’ah Ahruf  
Kata sab’ah dari segi Bahasa mempunyai arti bilangan tujuh, sedangkan ahruf 
adalah bentuk plular dari harfun yang mempunyai banyak arti, seperti: salah satu 
huruf hijaiyah, penghubung, bahasa, unta betina, dan lain sebagainya.8 Sedangkan 
sab’ah aḥruf dalam ulum al-qur’ān mempunyai makna yang berbeda, menurut al-
Ṣuyūtī setidaknya ada empat puluh pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
                                                                                                                                                        
 ُعِْ اَو ِهِلْثِم ْنِم ٍةَروُسِب اوُتَْأف َنَِدْبَع ىَلَع اَنْلهز َن اهمِ ٍبْيَر فِ ْمُت ْ نُك ْنِإَو َينِقِِ اَص ْمُت ْ نُك ْنِإ ِهللَّا ِنوُِ  ْنِم ْمَُكءاَدَهُش او 
“Dan jika kalian dalam keraguan terhadap apa yang kami turunkan (Alquran) kepada hamba 
kami (Muhammad) maka buatlah satu surat semisal dengannya, dan ajaklah penolong-penolong 
kalian selain Allah jika kalian adalah orang-orang yang benar” (Al-Baqarah: 23)  
Dalam ayat ini pula Allah SWT menantang orang-orang musyrik agar meminta bantuan kepada 
tuhan-tuhan yang mereka sembah untuk membuat satu surat seindah Alquran. Lihat Jalāluddin al-
Suyūṭī and Jalāluddīn al-Mahalli, Tafsīr al-Jalālayn, 1st ed. (Cairo: Dār al-Hadith, 1996), 6. 
7Pada masa Nabi ada yang berusaha membuat Alquran palsu, yaitu Musalilamah al-
kadzab yang saat itu juga mengaku sebagai Nabi, namun tentunya ayat-ayat palsu yang ia buat tak 
seindah Alquran, Abu Bakar yang mendengarnya langsung mengetahui bahwa itu bukanlah kalam 
ilahi. Diantara ayat-ayat tersebut adalah:  
  َلَل اَِن بَر ِقْلَخ ْنِم َكِلََ  هنِإ ،ُلِيوَط ٌموَُّلز ُهَل ،ُليِفْلا اَم َكَارِْ َأ اَمَو ُليِفْلا ُليِل. 
Lihat  Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah fī Naqḍi al-Shi’ah al-Qadariyyah, 1 ed., (Saudi Arabia: 
Jami’ah al-Imam Ibn Su’ud, 1986), 8: 322. 
8Abū Faḍl Ibnu Manẓur, Lisān al-’Arab, 3 ed., (Beirut: Dar Shodir, 1993), ix. 41. 
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sab’ah aḥruf, ada yang berpendapat tujuh bahasa, kemudian ada juga yang 
berargumen tujuh cara baca dan lain sebagainya.9 Namun pendapat yang paling 
mashhūr adalah pendapat Abū al-Faḍl al-Rāzī10 yang mengatakan bahwa sab’ah 
aḥruf adalah keragaman Alquran dari tujuh aspek yaitu bentuk isim, fi’il, i’rāb, 
nāqiṣ/ziādah, taqdīm/ta’khīr, tabdīl dan lahjah.11 Lebih jauh dari itu Ahmad 
Fathoni menjelaskan lebih detail pendapat al-Rāzi ini: (1) Perbedaan dalam 
bentuk isim (Mufrād, Muthannā, atau Jama’) seperti مهتنملأ  (Mufrad) dan  مهتنملأ 
(jama’); (2) Perbedaan dalam bentuk fi’il (Maḍi, Muḍāri, atau Amr) seperti  دَب انبر
(Maḍī) dan  دَب انبر (Amr); (3) Perbedaan dalam bentuk i’rab (Rafa’ Nasab, Jār, 
atau Jazam) seperti مكلجرأو (jār) dan مكلجرأو  (Nasab); (4) Perbedaan dalam bentuk 
Naqis (kurang) atau ziadah (tambah) seperti  اوذتخا اولاق (tanpa waw) dan  اوذتخا اولاقو 
(tambah waw) (5) Perbedaan dalam bentuk taqdīm dan ta’khīr (mendahulukan 
dan mengemudiankan) seperti نولتليو نولتليف  dan نولتليو نولتليف ; (6) Perbedaan dalam 
bentuk tabdīl (pergantian huruf atau kata) seperti ا ُرشنن  dan ا ُزشنن ; (7) Perbedaan 
dalam bentuk dialek (lahjah) seperti bacaan imalah, al-Taqlil, al-Idgham, al-
Idzhar dan lain-lain.12  
Sejarah Sab’ah Ahruf  
Masa Nabi Muhammad SAW  
Alquran di turunkan pada lailatul qadar, hal ini didasari oleh dua firman Allah 
SWT:  
 ُنآْرُلْلا ِهيِف َِلزُْنأ يِذهلا َناَضَمَر ُرْهَش 
“Bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan di dalam nya 
Alquran” (Al-Baqarah: 185)  
                                                        
9Jalaluddīn al-Suyūṭī, al-Itqān fī ’Ulum al-Qur’ān, (Egypt: al-Hai’ah al-Misriyah, 1974), 
i.  164. 
10Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh (Ciputat: Yayasan Bengkel Metode Maisura, 
2016), 3. 
11 al-Suyūṭī, al-Itqan fi ’Ulum al-Qur’an, 166. 
12Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 3–4. 
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 هنَِإ ِرْدَلْلا ِةَل ْ يَل فِ ُهاَنَْلز َْنأ 
“Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Alquran) pada malam 
lailatul qadar” (Al-Qadr: 1)  
Berdasarkan dua ayat diatas para ulama berpendapat bahwa waktu diturunkannya 
Alquran adalah pada sepuluh malam terkahir bulan Ramadhan, atau yang lebih 
dikenal sebagai lailah al-qadār. Meski demikian para ulama berbeda pendapat 
bagaimana detail dan cara Alquran diturunkan saat itu, pendapat pertama 
mengatakan bahwa Alquran diturunkan dari lauh al-mahfūẓ ke langit dunia 
seutuhnya pada lailah al-qadār kemudian setelah itu diturunkan berangsur-angsur 
kepada Nabi Muhammad SAW, pendapat kedua mengatakan Alquran ditutunkan 
setiap tahun pada lailah al-qadār dan disampaikan Jibril berangsur-angsur 
sepanjang tahun, dan pendapat terakhir meyakini bahwa lailah al-qadār adalah 
permulaan diturunkannya Alquran dan setelah itu disampaikan Jibril secara 
bertahap. Dari ketiga pendapat ini yang paling mashhūr dan mendekati kebenaran 
adalah pendapat pertama.13 
Alquran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW tidak hanya dalam satu 
bentuk, akan tetapi dalam tujuh bentuk atau yg lebih dikenal sebagai aḥruf sab’ah, 
keragaman huruf Alquran ini bukanlah suatu masalah bagi kaum mulimin, justru 
mempunyai manfaat yang luar biasa karena dengan hal ini memudahkan kabilah-
kabilah arab untuk mengartikulasikan Alquran dengan huruf yang mudah bagi 
mereka.14 Terdapat banyak Hadis yang membicarakan bahwa Alquran diturunkan 
dengan sab’ah aḥruf diantaranya adalah:  
 ِهللَّا َلوُسَر َلاَق ْمَل َف ُهُت َْ َجَار َف ٍرْرَح ىَلَع ُلِيْلُِج نيََأرْ َقأ َلاَق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص 
 ٍرُرْحَأ ِةََ ْ بَس َلَِإ ىَه َت ْنا هتََّح نيُدِيَزيَو ُهُدِيزَتْسَأ ْلََزأ 
“Rasulullah SAW bersabda: ‘Jibril telah membacakan (Alquran) 
padaku dalam satu huruf, maka aku mengulang-ngulangnya, lalu 
                                                        
13al-Suyūṭī, al-Itqan fi ’Ulum al-Qur’an, i. 146. 
14Muhammad 'Abdul ’Aẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-'Irfān fī Ulum al-Qur’ān, 3rd ed. 
(Egypt: ’Isa al-Halabi, n.d.), 137. 
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aku meminta kepadanya supaya ditambahkan, dan dia 
menambahkannya sampai menjadi tujuh huruf’” (HR. Bukhori)15 
 
 ِنَب ِةاَضَأ َدْنِع َناَك َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ِهللَّا َلوُسَر هَنأ ،ٍبَْ َك ِنْب بَِأ ْنَع  ،ٍراَفِر
 َنآْرُلْلا َكَتهُمأ َِئرْل ُت هَنأ َكُرُمَْيَ هلَجَو هزَع ُهللَّا هنِإ :َلاَل َف ُمَلاهسلا ِهْيَلَع ُلِيْلُِج ُهَتََأَف
 ُهَتَأ ُهثُ .َكِلََ  ُقيِطُت َلا ِتِهُمأ هنِإَو ،َُهَترِفْغَمَو ُهَتاَفاََ ُم َهللَّا ُلَأْسَأ :َلَاق .ٍرْرَح ىَلَع
 هثلا :َلَاق .ِْينَفْرَح ىَلَع َنآْرُلْلا َكَتهُمأ َِئرْل ُت َْنأ َكُرُمَْيَ هلَجَو هزَع َهللَّا هنِإ :َلاَل َف َةَِينا
 هنِإ :َلاَل َف َةَِثلاهثلا ُهَءاَج ُهثُ .َكِلََ  ُقيِطُت َلا ِتِهُمأ هنِإَو ،َُهَترِفْغَمَو ُهَتَافاََ ُم َهللَّا ُلَأْسَأ َهللَّا
 هزَع َ هللَّا ُلَأْسَأ :َلاَل َف .ٍرُرْحَأ َِةثَلاَث ىَلَع َنآْرُلْلا َكَتهُمأ َِئرْل ُت َْنأ َكُرُمَْيَ هلَجَو
 َجَو هزَع َهللَّا هنِإ :َلاَل َف َةََ ِباهرلا ُهَءاَج ُهثُ .َكِلََ  ُقيِطُت َلا ِتِهُمأ هنِإَو ،َُهَترِفْغَمَو َُهتاَفاََ ُم هل
 ْل ُت َْنأ َكُرُمَْيَ ْدَل َف ِهْيَلَع اوُءَر َق ٍرْرَح َا ُّيَُّأَف ،ٍرُرْحَأ ِةََ ْ بَس ىَلَع َنآْرُلْلا َكَتهُمأ َِئر
اُوباَصَأ 
“Dari Ubai Ibn Ka'ab, Nabi SAW sedang berada di anak sungai 
Banī Ghiffār lalu beliau didatangi Jibril as seraya berkata: 
‘Sesungguhnya Allah memerintahnau untuk membacakan Alquran 
kepada umatmu dengan satu huruf’, Rasulullah bersabda: ‘Aku 
memohon maaf dan ampunan Allah, sesungguhnya umatku tidak 
akan mampu untuk menerima hal tersebut’. Kemudian Jibril 
datang kembali kepada Rasulullah saw untuk yang kedua kalinya 
seraya berkata: ‘Sesungguhnya Allah memerintahmu untuk 
membacakan Alquran kepada umatmu dengan dua huruf’, 
Rasulullah bersabda: ‘Aku memohon maaf dan ampunan Allah, 
sesungguhnya umatku tidakakan manpu untuk menerima hal 
tersebut’. Kemudian Jibril datang kembali kepada Rasulullah saw 
untuk yang ketiga kalinya seraya berkata:’Sesungguhnya Allah 
                                                        
15al-Bukhori, Ṣaḥīh Bukārī, 9: 1909. 
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memerintahmu untuk membacakan Alquran kepada umatmu 
dengan tiga huruf’, Rasulullah bersabda: ‘Aku memohon maaf dan 
ampunan Allah, sesunggulnya umatku tidak akan mampu untuk 
menerima hal tersebut’. Kemudian Jibril datang kembali kepada 
Rasulullah saw untuk yang keempat kalinya seraya berkata: 
‘Sesungguhmya Allah memerintahmu untuk membacakan Alquran 
kepada umatmu dengan tujuh huruf, huruf manapun yang mereka 
baca dari tujuh luruf tersebut, sesungguhmya bacaan tersebut 
adalah benar’”. (HR. Nasa’i)16 
Hadis-Hadis tersebut menjelaskan pada kita secara gamblang bahwa keragaman 
harf Alquran memanglah suatu hal yang tauqīfī dan bukanlah karangan para 
ulama seperti yang dituduhkan oleh sebagian orang, dalam Hadis-Hadis di atas 
pula dapat kita fahami bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang mengajarkan 
dan mendikte sahabat ketujuh huruf tersebut secara langsung, sehingga ketika 
beliau masih hidup jika ada pertentangan di antara para sahabat tentang harf 
Alquran bisa langsung dikonfirmasi kebenarannya kepada beliau seperti yang 
terjadi antara Hishām Ibn Hākim dan ‘Umar Ibn Khaṭṭab:  
 ُتَْ َِسَ ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا ِلوُسَر ِةاَيَح فِ ِنَاقْرُفْلا ََةروُس َُأرْل َي ٍمَازِح ِنْب ِميِكَح َنْب َماَش ُِ
 ِهللَّا ُلوُسَر اَهيِنِْئرْل ُي َْلَ ٍَةيرِثَك ٍروُرُح ىَلَع َُأرْل َي َوُُ  اََ ِإَف ِِهَتءَارِلِل ُتَْ َمَتْسَاف َمهلَسَو ِهْيَلَع 
 َْيلَع ُهللَّا ىهلَص ِِهئاَِِرِب ُهُت ْ به بَل َف َمهلَس هتََّح ُتْهلَُصَت َف ِةَلاهصلا فِ ُُهرِواَُسأ ُتْدِكَف َمهلَسَو ِه
 ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا ُلوُسَر اَهِيَنَأر ْ َقأ َلَاق َُأرْل َت َكُتَْ َِسَ ِتِهلا ََةروُّسلا ِهِذ َُ  َكََأر ْ َقأ ْنَم ُتْلُل َف
  ُتْلُل َف َمهلَسَو ِهْيَلَع ِْيرَر ىَلَع اَهِيَنَأر ْ َقأ ْدَق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا َلوُسَر هنِإَف َتْبَذَك
 ُتَْ َِسَ ِ نيِإ ُتْلُل َف َمهلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص 
ِهللَّا ِلوُسَر َلَِإ ُهُِوَُقأ ِهِب ُتْلََلطْناَف َتَْأر َق اَم
 َقْرُفْلا َِةروُسِب َُأرْل َي اَذ َُ ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص 
ِهللَّا ُلوُسَر َلاَل َف اَهيِنِْئرْل ُت َْلَ ٍروُرُح ىَلَع ِنا
                                                        
16Abū 'Abdul Rahmān al-Nasā'ī, Sunan Nasā.ī, 1 ed. (Beirut: Dār al-Kutub Al-Ilmiyah, 
1991), 1: 326. 
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 َص ِهللَّا ُلوُسَر َلاَل َف َُأرْل َي ُهُت َْ َِسَ ِتِهلا َةَءَارِلْلا ِهْيَلَع ََأرَل َف ُماَش ُِ  َيَ َْأر ْ قا ُهْلِسَْرأ َمهلَسَو ىهل
 ُأ َكِلَذَك َمهلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا َلاَل َف نيََأرْ َقأ ِتِهلا َةَءَارِلْلا ُتَْأرَل َف ُرَمُع َيَ َْأر ْ قا َلاَق ُهثُ ْتَِلزْن
 ِةََ ْ بَس ىَلَع َِلزُْنأ َنآْرُلْلا اَذ َُ  هنِإ ْتَِلزُْنأ َكِلَذَك َمهلَسَو ِهْيَلَع ُهللَّا ىهلَص 
ِهللَّا ُلوُسَر
 ُهْنِم َر هسَي َت اَم اوُءَر ْ قاَف ٍرُرْحَأ 
“Aku (Umar) mendengar Hisyam Ibn Hakim membaca surat al-
Furqan di masa hidupnya Rasulullah SAW lalu aku sengaja 
mendengarkan bacaannya. Tiba- tiba dia membaca dengan 
beragam bacaan yang Rasulullah SAW belum pernah membacakan 
kepadaku, hampir saja aku serang dia dalam shalat, tetapi aku 
berusaha bersabar sampai dia salam. (begitu dia salam) lalu aku 
tarik leher bajunya lalu aku bertanya, ‘Siapa yang mengajarkan 
bacaan surat yang barusan kamu baca?’ Dia (Hisyam) 
menjawab:’Rasulullah SAW yang mengajarkan kepadaku’. Aku 
(Umar) berkata: ‘Kamu bohong, sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah membacakan (mengajarkan) surat itu kepadaku tidak seperti 
yang kamu baca’. Maka aku mengajak dia menghadap Rasulullah 
SAW, lalu aku berkata: ‘Sesungguhnya aku mendengar orang ini 
membaca surat al-Furqan dengan bacaan yang tidak sama dengan 
yang Engkau bacakan kepadaku’. Lalu Rasulullah SAW menyuruh 
Hisyam untuk membaca kembali (surat al-Furqan). Lalu Hisyam 
membacanya sebagaimana yang tadi aku dengar. Lalu Rasulullah 
Saw bersabda: ‘Demikianlah bacaan surat ini diturunkan’. 
Kemudian Rasulullah menyuruh aku membaca (surat yang sama). 
Lalu aku membaca dengan bacaan yang dibacakan (diajarkan) 
Rasulullah kepadaku. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: 
‘Demikianlah bacaan surat ini diturunkan, sesungguhnya Alquran 
diturunkan dalam tujuh huruf maka bacalah bacaan mana yang 
kamu rasa mudah”.17  
                                                        
17al-Bukhārī, Ṣaḥīh Bukārī, 9: 1909. 
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Kurang lebih demikianlah sab’ah aḥruf  pada masa Nabi Muhammad SAW, 
ketika beliau masih hidup para sahabat langsung belajar dan talaqqī bacaan 
Alquran yang Jibril wahyukan kepadanya sehingga tidak ada satupun kesalahan, 
dan beliau juga bertindak sebagai judge ketika ada beberapa sahabat yang 
berselisih dalam aḥruf Alquran.  
Pasca Nabi Muhammad SAW Meninggal  
Setelah Nabi Muhammad SAW meningggal Alquran telah diturunkan secara 
sempurna dan telah disampaikan kepada kaum muslimin, banyak para sahabat 
yang sudah menghafal Alquran dengan harf yang mereka pelajari langsung dari 
Nabi karena memang tradisi hifdh al-qur’an masih sangat populer pada masa 
sahabat, dan itu lah cara yang paling ideal untuk menjaga kemurnian Alquran saat 
itu dengan menjaganya dan mentrasmisikannya dengan hafalan bukan tullisan 
atau yang lebih dikenal sebagai hifd al-ṣudūr.18 Hingga saat terjadinya perang 
yamamah yang menelan sekitar 70 penghafal Alquran, saat itu ‘Umar Ibn Khaṭṭab 
sangat merasa resah karena takut Alquran tidak bisa diwariskan kepada generasi 
setelahnya, dan ia pun mengajukan penulisan Alquran dalam bentuk mushaf 
kepada Abu Bakar yang saat itu adalah seorang khalifah. Kodifikasi Alquran pun 
dimulai sejak masa Abu Bakar dengan penunjukan Zaid Ibn Tsabit sebagai 
penulisnya19 dengan pertimbangan ia adalah kātib al-wahyi pada masa Rasulullah 
SAW dan juga merupakan orang yang cerdas dan wara’.20  
Pada masa kepemimpinan ‘Uthman Ibn Khattab Islam telah tersebar ke berbagai 
pelosok bumi, mulai dari ‘Arabī sampai ‘ajami, dan karena keragaman Alquran 
yang diturunkan dengan sab’ah aḥruf masing-masing kaum muslimin membaca 
dan mempelajari Alquran dengan harf yang mereka ketahui dari para sahabat, 
penduduk sham dari Ubay Ibn Ka’ab, penduduk kufah dari ‘Abdullāh Ibn Mas’ud, 
dan yang lainnya dari Abū Mūsa al-As’ari. Namun nyatanya hal ini justru 
menimbulkan permasalahan, ketidaktahuan tentang sab’ah aḥruf ini menjadikan 
                                                        
18al-Zarqāni, Manāhil al-'Irfān fī Ulum al-Qur’ān, 242. 
19Pada awalnya Zayd Ibn Thabit menolak permintaan Abu Bakar, namun setelah lobby 
yang dilakukan Abu Bakar dan ‘Umar ia pun menyanggupinya. Muhammad Ibn ’Isa al-Tirmidhi, 
Sunan al-Tirmidhī, 2nd ed. (Egypt: Mustafa al-Halabi, 1975), 283; al-Bukhori, Shahih Bukhori, 
1907. 
20 al-Zarqāni, Manāhil al-'Irfān fī Ulum al-Qur’ān, 250. 
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mereka saling menyalahkan bacaan orang lain dan bahkan sampai ada yang 
mengkafirkan saudaranya sendiri.21  
Kemudian ‘Umar berinisiatif untuk menyeragamkan mushaf Alquran agar tidak 
terjadi fitnah yang lebih besar di kalangan muslimin, pada akhir tahun 24 H ia 
menugaskan empat orang sahabat terbaik untuk menulis Alquran yang akan 
disebarkan ke seluruh umat muslim atau yang lebih dikenal dengan mushaf 
‘uthmānī mereka adalah: Zaid Ibn Thābit, ‘Abdullāh Ibn Zubayr, Sa’id Ibn ‘Aṣ, 
dan ‘Abdurrahmān Ibn Hārith.22 Menurut Abu Hātim al-Sijistānī ada tujuh mushaf 
Alquran yang saat itu ditulis, enam mushaf dikirimkan ke Mekah, Syam, Yaman, 
Bahrain, Bashrah, Kufah, dan satu tetap di Madinah, dan ‘Uthman pun 
memerintahkan selain mushaf yang tujuh itu harus dibakar oleh kaum muslimin.23  
Kemudian muncul pertanyaan apakah mushaf-mushaf yang dikirimkan Utsman 
mengandung semua sab’ah ahruf Alquran, dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat. Pertama: mushaf ‘uthmānī mengandung semua aḥruf sab’ah. Kedua: 
mushaf ‘uthmānī merupakan salah satu dari aḥruf sab’ah. Menurut al-Jazarī dari 
kedua pendapat tersebut yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat kedua, 
mushaf ‘uthmānī yang beredar saat itu tidak mengandung semua aḥruf sab’ah 
akan tetapi hanya salah satunya, karena saat itu para sahabat khususnya ‘Uthman 
melihat banyak terjadinya perpecahan di kalangan muslimin karena beredarnya 
semua aḥruf sab’ah ini, mereka pun berinisiatif menyeragamkannya dalam satu 
harf.24 
Pengertian Qira’ah  
Qira’ah secara bahasa berasal dari kata qara’a yaqrau qirā’atan yang dapat 
diartikan sebagai mengumpulkan sesuatu, atau mengartikulasikan suatu lafadz 
tertulis dalam bentuk suara.25 Sedangkan makna qirā’at dalam ‘ulum al-Quran 
menurut al-Jazarī adalah suatu ilmu yang mempelajari cara mengartikulasikan 
                                                        
21al-Suyūṭī, al-Itqān fī ’Ulum al-Qur’ān, 209;  al-Zarqāni, Manāhil al-'Irfān fī Ulum al-
Qur’ān, 255. 
22al-Zarqāni, Manāhil al-'Irfān fī Ulum al-Qur’ān, 257. 
23al-Suyūṭī, al-Itqān fī ’Ulum al-Qur’ān, 211. 
24al-Suyūṭī, al-Itqān fī ’Ulum al-Qur’ān, 176–177. 
25Manẓūr, Lisān al-’Arab, 128.  
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kalimat Alquran dan perbedaan kalimat tersebut yang dinisbatkan kepada orang 
yang meriwayatkannya.26   
Sejarah Ilmu Qirā’ah  
Qirā’at sebagai salah satu ilmu Alquran belumlah dikenal pada masa Nabi SAW, 
para sahabat hanya mengikuti apa yang diajarkan tentang cara membaca Alquran 
dengan baik dan benar oleh Nabi Muhammad SAW, apa yang diajarkan beliau 
tentunya bersumber dari Jibril.27 Setelah beliau meninggalpun estafet bacaan 
Alquran tetap ditransmisikan dan diajarkan oleh para sahabat kepada generasi 
setelahnya, diantara para sahabat yang merupakan ahli qirā’ah adalah: ‘Utsman 
Ibn ‘Affān, ‘Ali Ibn Abī Ṭālib, Ubay Ibn Ka’ab, ‘Abdullah Ibn Mas’ud, Zayd Ibn 
Thābit, Abū Mūsā al-Asy’ari dan Abū Dardā, mereka adalah orang-orang yang 
langsung menyetorkan hafalan Alquran kepada Nabi Muhammad SAW.28 
Keragaman bacaan Alquran sebenarnya dilatarbelakangi oleh penyeragaman 
mushaf Alquran menjadi satu harf pada masa Uthman, mushaf ‘uthmānī yang 
dikirim ke berbagai daerah ini tidak memiliki titik dan harakat, sehingga terdapat 
perbedaan cara membacanya di kalangan para ahli qira’at, tentunya perbedaan 
cara membaca ini murni tauqifi dan bukanlah karangan mereka, mereka memang 
mendengarnya langsung dari Nabi Muhammad SAW atau belajar dari gurunya 
sampai sanadnya terhubung kepada Nabi SAW. Pada masa ini lah ilmu qira’at 
mulai dibangun dan berkembang sebagi ilmu pengetahuan, para ulama pun 
menentukan beberapa tokoh qirā’ah yang harus diikuti dan menjadi acuan kaum 
muslimin.29  
Diantara para imam qira’at yang terkenal dan menjadi acuan sampai hari ini 
adalah: Nāfi’, Ibnu Kathir, Abū ‘Amr, Ibnu ‘Amir, ‘Āṣim, Ḥamzah, al-Kisā’i. 
Ketujuh imam ini lebih dikenal dengan qirā’ah sab’ah dan jika ditambah dengan 
                                                        
26Shamshuddīn Ibn al-Jazarī, Munjid al-Muqriin wa Murshid al-Ṭālibīn, 1 ed. (Beirut: 
Dār al-Kutub Al-’Ilmiyah, 1999), 9. Lihat juga Romlah Widiati, Ilmu Qira’at, 2 ed. (Jakarta: IIQ 
Press, 2014), 7. 
27Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 4. 
28Muhammad Ibn Ahmad al-Dhahabi, Ma’rifatu al-Qurra al-Kibar ’Ala al-Thabaqat wa 
al-A’ṣār, 1st ed. (Beirut: Dār al-Kutub Al-’Ilmiyah, 1997), 9–21. 
29Manna’ al-Qaṭṭan, Mabahith fī ’Ulum al-Qur’ān, 3rd ed. (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 
2000), 171. 
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Abū Ja’far, Ya’qub dan Khalaf maka dikenal sebagai qirā’ah ‘asyr.30 
Kesepuluh bacaan imam inilah yang lulus uji standar kelayakan qirā’ah yang 
ditentukan oleh para ulama saat itu, diantar standar tersebut adalah: memiliki 
sanad yang mutawātir dan tidak ada cacat atau masalah dalam mata rantai sanad 
sampai ke Rasulullah SAW, sesuai dengan rasm Utsmani, dan tidak menyalahi 
kaidah bahasa Arab.31  
Pada masa ini pula para ulama mulai menulis buku tentang qirā’ah, orang yang 
mempeloporinya adalah Abū ‘Ubayd al-Qāsim Ibn Sallam dengan bukunya al-
Qirā’at, ia menulis di dalamnya 25 jenis qirā’ah, kemudian disusul oleh Aḥmad 
Ibn Jubair al-Kūfī dengan bukunya Qirā’ah al-Khamsah, Ismā’il Ibn Isḥāq, al-
Ṭabarī dengan bukunya al-Jāmi’, Abū Bakar al-Dajūnī, dan Ibnu Mujāhid dengan 
bukunya Kitāb al-Sab’ah fī al-Qirā’ah.32 
Contoh Perbedaan Qira’at 
Terdapat banyak sekali kaidah qirā’ah sab’ah atau qirā’ah ‘asyr yang sudah 
matang dan rampung dikodifikasikan oleh para ulama saat ini, seperti hukum mim 
jama’, al-mutaqāribain, al-isti’ādhah dan lain sebagainya. Masing-masing imam 
mempunyai versi qirā’ah menurut mereka, adapun yang lazim dibaca di Indonesia 
adalah riwayat Hafs dari ‘Ashim. Berikut contoh perbedaan qira’at menurut imam 
qira’at.33 
                                                        
30Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 6–10. 
31al-Qaṭṭan, Mabahith fī ’Ulum al-Qur’ān,177; Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 5. 
32al-Qaṭṭan, Mabahith fī ’Ulum al-Qur’ān,173–174; Widiati, Ilmu Qira’at, 29. 
33Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 29–31. 
 لاوحلأا  ةلثملأا  ءارللا  تاءارللا 




huruf hidup)  
 ٌءاَوَس اوُرَفَك َنيِذهلا هنِإ ِهْيَلَعَِأِْمِهَتْرَذْنَأِْمِ
َِأِْم  َْلَِههْر  ذْنه تَِلِْم  َنوُنِمْؤ ُي 
 يرثك نبإ عملجا ميم ةلص 
 نولاق 
عملجا ميم نوكس 
عملجا ميم ةلص 
شرو 
عملجا ميم نوكس رمع وبأ 
رماع نبإ 
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Implikasi Perbedaan Qirā’ah  
Keragaman qirā’ah Alquran yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada 
para sahabat faktanya mempunyai pengaruh penting dalam perbedaan penafsiran 
dan isṭinbat hukum, meskipun banyak juga perbedaan yang tidak mengakibatkan 
perubahan makna yang berarti, seperti pada surat al-Fatihah, )نيدلا موي كلام(  dan        
 )نيدلا موي كلم(yang pertama dengan ithbāt al-alif dan yang kedua isqaṭ al-alif,34 
meskipun mempunyai dua cara baca yang berbeda namun keduanya berarti sama, 
yang pertama ṣigah isim fā’il dan kedua ṣigah mubālagah.35 Diantara contoh 
perbedaan qirā’ah yang berimplikasi pada isṭinbaṭ hukum adalah firman Allah 
SWT:  
 
 ْمُتْمُق اََ ِإ اوُنَمآ َنيِذهلا اَهُّ َيأَيَ ِقِفَارَمْلا َلَِإ ْمُكَيِدَْيأَو ْمُك َُوُجُو اوُلِسْراَف ِةَلاهصلا َلَِإ
 ْمُكِسوُُءرِب اوُحَسْماَوِْمهكَلهجْرَأَو :ةدئالما( ِْينَب َْ َكْلا َلَِإ6 ) 
Terdapat perbedaan qirā’ah pada kata ِْمهكَلهجْرَأَو, imam ‘Aṣim, Ibnu ‘Abbas, ‘Ali 
membacanya manṣūb (wa arjulakum) sebagai aṭaf kepada aidiyakum, sedangkan 
Mujāhid, Sha’bī membacanya majrūr (wa arjulikum) sebagai aṭaf kepada 
ru’usikum. Jika dibaca manṣūb maka kaki adalah anggota tubuh yang harus dicuci 
dan tidak cukup hanya diusap dengan air, sedangkan jika dibaca majrūr maka 
kaki hanya perlu diusap dengan air.36  
                                                        
34Qālun, Ibn Kathīr, Duri, Ibn ‘Āmir, dan Ḥamzah membaca dengan isqaṭ al-alif, 
sedangkah ‘Aṣim dan Kisā’i membaca dengan ishbat al-alif. Lihat Widiati, Ilmu Qira’at, 37. 
35Ahmad Ali, “Qira’atul Imam ’Abdullah Ibn ’Abbas and Their Impact on the 
Interpretation of the Qur’an,” Journal Islamic and Religious Studies 3, 1 (2018): 87–105. 
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Dari ayat tersebut dapat kita fahami bahwa perbedaan qirā’ah sangat berpengaruh 
terhadap interpretasi ayat dan istinbaṭ hukum yang akhirnya melahirkan produk 
fiqih yang bervariasi sehingga mempermudah kaum muslimin menjalankan 
syari’at islam dalam setiap kondisi.37 
Kesimpulan 
Sab’ah aḥruf dan qirā’ah sab’ah adalah dua term yang terkadang dianggap sama 
karena objek keduanya adalah teks Alquran, namun pada hakikatnya berbeda, 
Sab’ah aḥruf membahas tentang keragaman bentuk teks Alquran yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW agar mempermudah kaum muslimin dalam 
menerimanya, sedangkan qirā’ah sab’ah adalah keragaman cara membaca teks 
Alquran dengan baik dan benar. Setelah penyeragaman Alquran dengan satu harf 
saja pada masa ‘Uthman Ibn ‘Affan -yang mengakibatkan hilangnya eksistensi 
Sab’ah aḥruf saat ini-,  mulai bermunculan qirā’ah yang mengaku bersumber dari 
Nabi Muhammad SAW, para ulama pun mulai merumuskan qirā’ah sebagai ilmu 
yang mandiri dan terus berkembang sampai saat ini. Dan faktanya keragaman 
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